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Abstract 

 

The problem formulation in this study is whether there is an influence of work 

discipline and work motivation on the performance of employees at PT Widya 

Techno Abadi. The purpose of this study is to determine the influence of work 

discipline and work motivation on the performance of employees at PT Widya 

Techno Abadi. This type of research is a quantitative descriptive study. The 

variables in this study are work discipline, work motivation, and employee 

performance. The population and sample in this study are all employees of 

PT Widya Techno Abadi. The data used are primary data. The technique for 

collecting primary data in this study is a questionnaire. The data analysis 

used is quantitative analysis. The analysis technique used in this study is 

multiple linear regression analysis. From the results of the coefficient of 

determination test, an R square result of 0.639 or 63.9% was obtained, which 

means the magnitude of the influence of work discipline and work motivation 

is affected by the performance of employees at PT Widya Techno Abadi. The 

results of the study show that work discipline and work motivation affect the 

performance of employees at PT Widya Techno Abadi. 

 

Keywords: Discipline, Work Motivation, Performance. 

 
Abstrak 

 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah adakah pengaruh disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap 

kinerja karyawan pada PT Widya Techno Abadi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Widya Techno Abadi. Jenis penelitian 

ini adalah jenis penelitian deskriptif kuantitaif. Variabel dalam penelitian ini adalah disiplin kerja, motivasi 

kerja, dan kinerja karyawan. Populasi dan sampel pada penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Widya 

Techno Abadi. Data yang digunakan yaitu data primer. Teknik pengumpulan data primer pada penelitian 

ini adalah kuesioner. Analisis data yang digunakan adalah analisis kuantitatif. Teknik analisis yang 

digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. Dari hasil uji koefisien determinasi 

diperoleh hasil R square sebesar 0,639 atau 63,9%, yang artinya besarnya pengaruh disiplin kerja dan 

motivasi kerja dipengaruhi oleh kinerja karyawan PT Widya Techno Abadi. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa disiplin kerja dan motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT Widya Techno Abadi. 

 

Kata kunci: Disiplin, Motivasi Kerja, Kinerja. 
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PENDAHULUAN 

Di era modern saat ini, perusahaan harus memiliki sumber daya yang tangguh dikarenakan 

persaingan perusahaan yang semakin ketat. Suatu perusahaan membutuhkan sumber daya yang 

berkualitas dan memiliki kinerja yang tinggi untuk dapat mencapai tujuan organisasi atau 

perusahaan. Pergerakan perubahan ekonomi yang pesat menyebabkan persaingan yang ketat baik 

dalam domestik maupun internasional sehingga menyebabkan perusahaan dituntut untuk 

mempunyai keunggulan tersendiri dalam hal produk, jasa, biaya dan sumber daya manusia untuk 

bertahan dalam mencapai kesuksesan.. 

Disiplin kerja merupakan suatu hal yang harus ditanamkan atau disadari dalam diri 

karyawan. Peraturan yang diberikan perusahaan sangat penting untuk memberikan bimbingan dan 

mencapai visi dan misi suatu perusahaan secara efektif dan efisien. Jadi keberhasilan suatu 

perusahaan dalam mencapai tujuannya sangan ditentukan oleh sumber daya manusia yang bekerja, 

berperilaku, menjalankan peran atau melaksanakan tugasnya dalam perusahaan tersebut. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah Motivasi, menurut 

McClelland yang diterjemahkan Suwanto (2020:161) adalah Seperangkat kekuatan baik yang 

berasal dari dalam diri maupun dari luar diri seseorang yang mendorong untuk memulai berperilaku 

kerja sesuai dengan format, arah, intensitas dan jangka waktu tertentu. Motivasi merupakan kondisi 

atau energi yang menggerakkan diri karyawan yang terarah untuk mencapai tujuan organisasi 

perusahaan. Karyawan yang mempunyai motivasi kerja yang tinggi akan menunjukkan pola kerja 

yang giat. Motivasi kerja karyawan yang tinggi memberikan hal yang positif terhadap pekerjaan 

yang telah menjadi tanggung jawab seorang karyawan.. 

Latainer dalam Sutrisno (2019:87) mengartikan disiplin sebagai suatu kekuatan yang 

berkembang di dalam tubuh karyawan dan menyebabkan karyawan dapat menyesuaikan diri 

dengan sukarela pada keputusan, peraturan, dan nilai-nilai yang tinggi dari pekerjaan dan perilaku. 

Disiplin sangat penting untuk pertumbuhan organisasi, digunakan terutama untuk memotivasi 

pegawai agar dapat mendisiplinkan diri dalam melaksanakan pekerjaan baik secara perorangan 

maupun kelompok. Disamping itu disiplin bermanfaat mendidik pegawai untuk mematuhi dan 

menyenangi peraturan, prosedur, maupun kebijakan yang ada, sehingga dapat menghasilkan 

kinerja yang baik (Slamet, 2007:214). 

Menurut Hasibuan (2007:194), kedisiplinan harus ditegakkan dalam suatu organisasi 

perusahaan. Tanpa dukungan disiplin karyawan yang baik, sulit bagi perusahaan untuk 

mewujudkan tujuannya. Jadi, kedisiplinan adalah kunci keberhasilan suatu perusahaan dalam 

mencapai tujuannya. Hal yang paling dasar dalam kedisiplinan adalah manajemen waktu, dalam 

hal ini yaitu jam kerja. Apabila waktu tersebut sering dilanggar, dapat dikatakan bahwa para 

karyawan menjadi tidak disiplin- sehingga mengakibatkan penurunan produktivitas dan kualitas 

kerja karyawan. 

Kinerja adalah hasil dari suatu proses yang mengacu dan diukur selama periode waktu 

tertentu berdasarkan ketentuan atau kesepakatan yang telah ditetapkan sebelumnya. Menurut 
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Sutrisno (2016:172), kinerja adalah hasil kerja karyawan dilihat dari aspek kualitas, kuantitas, 

waktu kerja, dan kerja sama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi.” 

Menurut Mangkunegara (2017:67), kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 

dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya.” 

PT Widya Techno Abadi adalah suatu perusahaan yang bergerak di bidang konstruksi dan 

boiler. Tidak mudah bagi suatu perusahaan untuk mengatur dan mengurus karyawannya yang 

mungkin jumlahnya tergolong banyak. Maka dari itu perusahaan membuat peraturan yang harus 

dipatuhi dan diterapkan oleh karyawannya. Dan tentunya perusahaan juga memberikan sanksi 

apabila ada karyawannya yang melanggar peraturan tersebut. 

 

METODE  

Adapun metode yang digunakan penelitian ini adalah kuantitatif. Menurut Sugiyono 

(2018;13) data kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan positivistic (data 

konkrit), data penelitian berupa angka-angka yang akan diukur menggunakan statistik sebagai alat 

uji penghitungan, berkaitan dengan masalah yang diteliti untuk menghasilkan suatu kesimpulan. 

Menurut Sugiyono (2019:65) penelitian asosiatif merupakan suatu rumusan masalah penelitian 

yang besifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih. Penggunaan metode ini 

digunakan sesuai dengan maksud dan tujuan penelitian yaitu untuk menguji pengaruh antara 

disiplin kerja (X1), motivasi(X2), dan kinerja karyawan (Y). Sumber data yang digunakan yaitu 

data primer yang didapat dari pembagian kuesioner. Kuesioner dibagikan kepada karyawan PT 

Widya Techno Abadi. 

HASIL PENELITIAN  

Tabel 1. Hasil Pengujian Validitas Variabel Disiplin Kerja (X1) 

No Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

1 
Prestasi karyawan berpengaruh terhadap 

kinerja yang dtunjukkan 
0.683 0.361 Valid 

2 
Karyawan dianggap perlu diberikan 
pengakuan apabila berprestasi 

0.650 0.361 Valid 

3 
Karyawan wajib memiliki rasa         bertanggung 

jawab selama bekerja 
0.759 0.361 Valid 

4 
Dinilai perlu adanya kemajuan dari  kinerja 
yang ditunjukkan oleh karyawan 

0.816 0.361 Valid 

5 
Pengembangan kemampuan individu 
perlu diperhatikan oleh perusahaan 

0.762 0.361 Valid 

           Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023 

 Dari Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa berdasarkan hasil uji validitas menunjukkan 

semua nilai rhitung lebih besar dari nilai rtabel 0.361 sehingga diperoleh hasil bahwa semua 

pernyataan dalam kuesioner adalah valid. 
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Tabel 2. Hasil Pengujian Validitas Variabel Motivasi Kerja (X2) 

No Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

1 
Karyawan wajib memiliki rasa 

tanggung jawab ketika bekerja 
0.920 0.361 Valid 

2 
Karyawan wajib memiliki prestasi 
selama bekerja 

0.889 0.361 Valid 

 
3 

Karyawan memiliki keinginan untuk 

maju dengan melakukan inovasi 

ketika bekerja 

 
0.918 

 
0.361 

 
Valid 

 
4 

Perusahaan  wajib  memberikan 

pengakuan atas kinerja baik 
karyawan 

 
0.936 

 
0.361 

 
Valid 

 

5 

Perusahaan dapat memberikan tugas 

yang lebih menantang bagi karyawan 
yang sudah menunjukkan kinerja 
baik 

 

0.807 

 

0.361 

 

Valid 

          Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023 

 Dari Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa berdasarkan hasil uji validitas menunjukkan 

semua nilai rhitung lebih besar dari nilai rtabel 0.361 sehingga diperoleh hasil bahwa semua 

pernyataan dalam kuesioner adalah valid. 

Tabel 3. Hasil Pengujian Validitas Variabel Kinerja (Y) 

No Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

 

1 

Karyawan telah menunjukkan 

kualitas kerja yang baik selama 

bekerja 

 

0.876 

 

0.361 

 

Valid 

 

2 

Kuantitas kerja yang telah   diberikan 
karyawan sangat  relevan dengan 
kemampuannya 

 

0.907 

 

0.361 

 

Valid 

 

3 

Karyawan selalu melaksanakan  tugas 

yang diberikan kepada 

karyawan. 

 

0.852 

 

0.361 

 

Valid 

 

4 

Karyawan memiliki tanggung jawab 
yang penuh ketika bekerja. 

 

0.922 

 

0.361 

 

Valid 

           Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023 

 Dari Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa berdasarkan hasil uji validitas menunjukkan 

semua nilai rhitung lebih besar dari nilai rtabel 0.361 sehingga diperoleh hasil bahwa semua 

pernyataan dalam kuesioner adalah valid 

 

Tabel 4. Uji Reliabilitas Variabel 
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Variabel 
Nilai Cronbach's 

Alpha 

Jumlah 

Pernyataan 
Keterangan 

Disiplin Kerja 0,784 5 Reliabilitas Baik 

Motivasi Kerja 0,935 5 Reliabilitas Baik 

Kinerja 0,902 4 Reliabilitas Baik 

           Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023 

 Berdasarkan Tabel 4 di atas, maka dapat dinyatakan bahwa dari butir item untuk 

seluruh variabel berada di atas 0.6 sehingga reliabilitas variabel ini dapat dikategorikan baik. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
 

 

t 

 

 

Sig. 

Collinearity 

Statistics 
 

Model 
 

B 
Std. 
Error 

 

Beta 
 

Tolerance 
 

VIF 

1 (Constant) 2.581 1.126  2.293 .025   

Disiplin 
Kerja 

.398 .052 .587 7.703 .000 .809 1.236 

Motivasi 
Kerja 

.280 .062 .344 4.520 .000 .809 1.236 

 

a. Dependent Variable: Kinerja 

Sumber : Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah) 

Pada Tabel 5. di atas, diketahui pada Unstandardized Coefficeints bagian B diperoleh 

persamaan regresi linier berganda yaitu dengan rumus:  

Kinerja = 2,581 + 0,398 Disiplin Kerja + 0,280 Motivasi Kerja + e  

Berdasarkan persamaan yang diperoleh di atas, maka dapat diuraikan: 

1. Konstanta (α) = 2,581 menunjukkan nilai konstanta, jika nilai variabel bebas (X1) yaitu 

Disiplin Kerja dan variabel (X2) yaitu Motivasi Kerja bernilai 0 maka Kinerja adalah 

tetap sebesar 2,581. 

2. Koefisien X1(b1) = 0,398 menunjukkan bahwa variabel Disiplin Kerja (X1) 

berpengaruh positif terhadap Kinerja sebesar 0,398. Artinya setiap peningkatan 

Disiplin Kerja (X1) sebesar 1 satuan, maka Kinerja akan meningkat sebesar 39,8%. 

3. Koefisien X2(b2) = 0,280 menunjukkan bahwa variabel Motivasi Kerja (X2) 

berpengaruh positif terhadap Kinerja sebesar 0,280. Artinya setiap peningkatan 

Motivasi Kerja (X2) sebesar 1 satuan, maka Kinerja akan meningkat sebesar 28%. 

 

 

 

Tabel 6. Hasil Pengujian Parsial (Uji-t) 
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Coefficientsa 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

 

 

t 

 

 

Sig. 

Collinearity 
Statistics 

 

Model 
 

B 
Std. 
Error 

 

Beta 
Toleranc 

e 
 

VIF 

1 (Constant) 2.581 1.126  2.293 .025   

Disiplin Kerja .398 .052 .587 7.703 .000 .809 1.236 

Motivasi Kerja .280 .062 .344 4.520 .000 .809 1.236 

a. Dependent Variable: Kinerja 

Sumber : Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah) 

Berdasarkan pada Tabel 6. hasil pengujian secara parsial di atas, maka dapat dapat dilihat 

beberapa uraian temuan di bawah ini diantaranya adalah sebagai berikut ini: 

1. Pada variabel Disiplin Kerja (X1) terlihat bahwa nilai thitung (7,703) > ttabel (1,991) 

dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh positif yang signifikan secara parsial antara Disiplin Kerja terhadap Kinerja pada 

PT Widya Techno Abadi. 

2. Pada variabel Motivasi Kerja (X2) terlihat bahwa nilai thitung (4,520) > ttabel (1,991) 

dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh positif yang signifikan secara parsial antara Motivasi Kerja terhadap Kinerja pada 

PT Widya Techno Abadi. 

Tabel 7. Hasil Pengujian Serempak (Uji-F) 

ANOVAa 
 

Model 
 Sum of 

Squares 

 

df 
Mean 

Square 

 

F 
 

Sig. 

1 Regression 300.470 2 150.235 68.081 .000b
 

Residual 169.917 77 2.207   

Total 470.388 79    

a. Dependent Variable: Kinerja 

b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Disiplin Kerja Sumber : Hasil 

Penelitian, 2023 (Data Diolah) 

Pada Tabel 7 di atas, dapat dilihat bahwa nilai Fhitung (68,081) > Ftabel (3,12) dengan 

signifikansi 0,00 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja secara simultan terhadap Kinerja pada PT Widya 

Techno Abadi. 

Tabel 8. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

 

Model 
 

R 
 

R Square 
 

Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .799a
 .639 .629 1.486 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Disiplin Kerja 

b. Dependent Variable: Kinerja 

Sumber : Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah) 
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Berdasarkan Tabel 8. hasil pengujian koefisien determinan di atas, dapat dilihat Nilai R 

Square (R2) atau koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 0,629 artinya variabel Kinerja dapat 

dijelaskan oleh variabel Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja sebesar 62,9% sedangkan sisanya 37,1% 

dipengaruhi oleh faktor- faktor lain yang berasal dari luar model penelitian ini seperti kompensasi, 

pelatihan kerja, pengembangan karir dan berbagai variabel lainnya. 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial dengan menggunakan uji-t, diketahui 

bahwa nilai thitung (7,703) > ttabel (1,991) dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan secara parsial antara Disiplin 

Kerja terhadap Kinerja pada PT Widya Techno Abadi. Koefisien X1(b1) = 0,398 menunjukkan 

bahwa variabel Disiplin Kerja (X1) berpengaruh positif terhadap Kinerja sebesar 0,398. Artinya 

setiap peningkatan Disiplin Kerja (X1) sebesar 1 satuan, maka Kinerja akan meningkat sebesar 

39,8%. 

2. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial dengan menggunakan uji-t, diketahui 

bahwa nilai thitung (4,520) > ttabel (1,991) dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan secara parsial antara 

Motivasi Kerja terhadap Kinerja pada PT Widya Techno Abadi. Koefisien X2(b2) = 0,280 

menunjukkan bahwa variabel Motivasi Kerja (X2) berpengaruh positif terhadap Kinerja sebesar 

0,280. Artinya setiap peningkatan Motivasi Kerja (X2) sebesar 1 satuan, maka Kinerja akan 

meningkat sebesar 28%. 

3. Pengaruh Disiplin Kerja Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara simultan dengan menggunakan uji-F, 

diketahui bahwa nilai Fhitung (68,081) > Ftabel (3,12) dengan signifikansi 0,00 < 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Disiplin Kerja dan Motivasi 

Kerja secara simultan terhadap Kinerja pada PT Widya Techno Abadi. 

Nilai R Square (R2) atau koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 0,629 artinya 

variabel Kinerja dapat dijelaskan oleh variabel Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja sebesar 62,9% 

sedangkan sisanya 37,1% dipengaruhi oleh faktor- faktor lain yang berasal dari luar model 

penelitian ini seperti kompensasi, pelatihan kerja, pengembangan karir dan berbagai variabel 

lainnya. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, maka penulis membuat beberapa 

kesimpulan sebagai berikut ini : Disiplin kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT Widya Techno Abadi. 

Motivasi kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada PT Widya Techno Abadi. 

Disiplin kerja dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT Widya Techno Abadi. 
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